erita tercatatnyaangka pengidap HIV/AIDS di

Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah  yang

mencapail37 orangdan?22 di antaranyadalahibu
rumah tangga (Kedaulatan Rakyat 2/12) menumbangkan
anggapamahwaHlV ditularkanolehperempuapekerjeseks
semata.

Anggapan yang keliru itu seringkali terjadi karena
minimnyainformasipersoalartu. Dalamkonteksnilah perlu
ditekankanbahwaperilaku berisiko adalahpenyebatorang
terinfeksi.

Menilik lebih jauh tentang
ini, belakangan angka
HIV/AIDS meningkat karena
perilakuberisikopadakalangan
pengguma NPZA (Narkatika,
Psikotropikadan Zat Adiktif)
suntik denganmemakaijarum
suntiksecardbersama.

Realtas ini pun sesung-
guhnya menepis anggapan
keliru bahwa tidak hanya
ditujukanpadaprofesitertentu,
namun siapa pun jika
melakukan perilaku bersiko
dapatertularHIV.

Pertanyaan yang muncul, apa ygeglu dilakukan untuk
menekarangkaHIV agartidakterusberkembang®payaapa
sajayangtelahdilakukanuntuk pencegahadanmenunjang
targetpencapaiapembangunamilenium2015?

Scsialisas kepada remga tentang seksuditas yang
berhubunganiengamperilakuberisikomerupakarsalahsatu
upaya.Pemberiarinformasiyangbenartentangpersoalanni
di tingkat pendidikanperlu segeradilakukan. Tidak perlu
masukdalam kurikulum, tetapi perlu diberikandi luar itu.
Olehkarenanyasekolahdapatbekerjasamadengariembaga
peduli HIV untuk memberikanpenceraharkepadasiswa-
siswanyagarupayaini tercapai.

Sebelumkepadasiswa,tentuguru perlu diberi informasi
yang memadaitentangpersoalanitu. Sehinggadiharapkan
tidakakanterjadikesalahapemberiarinformasigurukepada
siswa ketika menyelipkaninformasi tentangHIV. Seperti

Rapat perencana#rida edisi 2, Minggu (19/12)
di Warungpring, Mulyodadi, Bambanglipuro.
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Ford Foundation

berita Kompasedisi 3/12/10hal. 1 seorangguru, Rugayah
meyakinkanmuridnya bahwa semuabarangyang dipakai
pengidapHIV atauODHA (OrangdengarHIV/AIDS) harus
dibakaragartidakmetulaikeorangain.

Informasiyangpaling elementeryakni bagaimanaerjadi
penularanHIV atau bagaimanamemperlakukanODHA,
idealnyasesegeranungkin disosialiasisasikartidak hanya
kepadakelompoktertentutetapi juga kepadamerekayang
dianggapidakberisiko,iburumahtanggacontohnya.

Untukitu informasiHIV juga
perlu sampaidi tingkat desa,RT,
dan akhirnya rumah tangga/
keluaga. Mengingat ibu rumah
tanggayang terinfeksi HIV dari
suaminyadalatkorban.

Seberapgauh mediamemper
hatikan atau menempatkanisu
HIV/AIDS ini sebagaiisu yang
dianggap penting? Pada
Desemberini sepertibiasa, kita
memperingati Hari AIDS se-
Dunia.Padahariitu biasanyaada
peristiwayangdilakukanlembaga
untuk memberi informasi atau
berbagikepadapublik untuktahu
tentangperkembangaH|V.

Apakah peran media sudah cukup membantu untuk
mensosialisasikapersoalanitu? Beberapamedia memang
adayangmengangkaisuitu bahkarmembuataporarkhusus
tentangtu. Namun persoalan yag diangkaimediahanyalé
sedikityangtereksposealari kompleksnyaduniaHIV/AIDS.
Di balik persoalaiitu masihbanyalagiyangtidakterekspose
sepertiTKI yang diwajibkan untuk tes HIV, tahananyang
ditolak oleh rutan Kejari karenamengidapHIV, sosialisasi
HIV yangtidak tepatdi lembaggpemerintahanQDDHA yang
harusmengeluarkarbiaya untuk antiretroviral (ARV) gratis
danlainsebagainya.

Kompleksnyapersoalantu memangtidak semuadapat
tercatatoleh media, tapi bagaimanaisu HIV/AIDS tidak
begitusajahilang,menjadiperhatiarkita bersamaintukterus
meneruskamformasiyangtepatkepadaublik. (may)

muatdiNEWSLETTER dapatikutip ataudisiarkartanpajin asaimenyebusumberApabilaandamemiliki informasitentandH1V/AIDS yanglayak
untukdisebarkarkepadanasyarakaluas,silakankirim danakankamimuat.Andadapatmenghubungkamike alamat:LP3Y Jl.Kaliurangkm 13,7
NgemplakSlemanYogyakartés5584atawiatelepordanfaksimili No. (0274)896016email:Ip3y @idola.net.idlansitushttp://wwwlp3y.org

Penanggung Jawab : Ashadi Siregar Pimpro/Pemimpin Redaksi : Slamet Riyadi Sabrawi Staf Redaksi : Agoes Widhartono, Dedi H Purwadi, Ismay

ﬂs N (ﬂs 3 “ ‘“2“ CaramendapatkahEWSLETTER PMPAIDS: Kirimkan identitassertanamamediaAnda,akankamikirimkan secarayratis.Informasiyangkami
J'?770853"740002
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Dapur Info

Pertemuan yang tertunda
Dari pertemuan bulanan anggota kolaborasi

rtemuanbulananyang biasanyadilakukan sebulan
sekali,tetapipadabulanOktoberlalu tidak dilakukan
karenaaktivitas GunungMerapiyangmeningkatdan
menyebabkarkantor LP3Y yang beradakurang lebih 20
kilometerdaripuncak]ibur selamaluaminggu.Padeamis9
Desembeiini akhirnyadilakukan pertemuanrutin anggota
kolaborasi.

Diskusi atau pertemuan yang berlangsungdari pukul
10.00WIB hinggapukul 13.30WIB itu dihadiriolehanggota
kolaborasiIDEA, selainkoordinatorprogramini, hadir pula
anggotalivisi lain. Sehinggdertujuh,merekasalingmengisi

lembagajugadisebabkakarenaingginyaaktivitaslain yang
tidak terduga yakni membantu pengungsi korban
erupsi Merapi. Sehinggaselamabulan November forum
warga hanyadilakukan satukali di DesaMulyodadi pada
tanggall9November

Dalam diskusi diperoleh informasi bahwa dari proses
forum waga tersebutliperoleh kesepakatamtar pemengku
kepentingandi desauntuk meningkatkankebermanfaatan
program menjadingkat desaHal ini disebabkarkomunitas
mitra IDEA di desa Mulayodadi, tepatnya di dusun
warungpringsudahidakaktif.

untuk melaporkan

kegiatan lembaganya.
Duadi antaranyguga

adaanggotabaru dan

satu orang bagian

keuangan.

LP3Y, selain
project officer-nya
hadirjugastaflainnya
sehingga berjumlah
limaorang Sedangkan
ASPPUK hanya satu
orang dari bagan
keuangankarena ada
banyak kegiatan
bersamaan dengan
acardersebut.

Adapun materi
yang dibaha dalam

©t0 3 Dedil)

.J 4
/P

Pertemuan anggota kolaborasi di ruang rapat |-Ra¥his (9/12)

7
/
\/

Dengan adarya
erupsi Merapi yang
terjadi sejak tanggal
28 Oktober lalu
menyebabkan proses
pelaksanaan kegiatan
IDEA tidak dapat
berjalansesuaijadwal.
Sehingga IDEA
mengambil pilihan
untukkonsentraspada
prosestanggapdarurat
bencana.

SedangkaASPPUK
yangdiwakili olehSiwi
hanya memaparkan
perencaraan  kegiatan
bulan Desember
ini. Sedangkanuntuk

pertemuan tersebut

antardain:

1. Evaluaskegiatarmasing-masintgmbaga

2. Mengaktifkan mailing list jejaring yang selama ini
dianggapkurang diopti-malkan.Padahalsemulafungsi
mailing list ini salahsatunyauntuk memberiinformasi
kegiatanmasing-masindembagayang akan dan sudah
dilakukankepadaemuanggot&olaborasi.

3. Mencarisolusibersamataspermasalahayagditemukan
dimasing-masintembaga.

Sebagai diskusi, Wisnuadji yang mewakili IDEA

memaparkanada beberaparencanakegiatan yang tidak
memenuhtargetdi bulanini. Selainkarenakendalainternal
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kegiatan selama
November tidakada kendalderarti karengrogram berjalan
sesuafamget.

Untuk LP3Y, laporankoranwargadengamamakKrida
edisiperdananytelahterbit.Kendalayangperludidiskusikan
dengan anggota kolaborasi lain adalah bagaiamana
pendistribusiarKrida agar tepat sasaranMengingatoplah
Krida hanya 1.500 eksemplar diharapkan Krida dapat
tersebasecaranerata.

Dalam pertemuartersebutdidapatisejumlahsolusiagar
Krida dapatdititipkan padaacara-acargangdilakukanoleh
IDEA atauASPPUK,ataudapatjugadi pajangdi salahsatu
tempat strategis, misalnya balai desa agar semua dapat
mengetahuadany&oranwarga



Info

Dapur

Cover deparrida

Terbitnya Koran Warga

Edisi perdangoranwargayangdiberi namaKrida hadir
pada Novemberlalu. Denganformat majalah yang berisi
empathalamarsebagaawaldankarenaantusiasm@engurus
koranwargaini tidak tertutupkemungkinarkKrida akanhadir
lebihdariempathalamariersebut.

Sebagai sarana untuk menginformasikan kegiatan,
terutamakegiatanekonomiparaperempuardi lima desadi
Bantul (Jambidandi kecamtanBanguntapanSrihardonodi
PundongWonolelodi Pleret,Mulyodadidi Bambanglipuro
danGilangharjadi PandakKrida akahadirsetiapgoulannya.

Parapengurusatauyangmenjaditulang punggungKrida
ini adalahparaperempuardari lima desatersebut.Mereka
yangpunyakegiatardanmerekgulayangmengabarkannya.

NamunKrida juga terbuka pula bagi laki-laki wga desa
untukdapatpulamenyumbangkamformasidengarprioritas
mengenai kegiatan ekonomi perempuan di desanya.
SebagaEdisi perdanani Krida menyajikanlaporandengan
judulantardainsebagaberikut:

1. Bingkisan LebaranPengikatPelanggan(Karya Khulil

KhasanahWonolelo) hall.

2. LKP SidaMakmurWarungpringseseBankPlecit(Karya

IstriyantidanV Mei Diana,Mulyodadi),hal.2.

3. DengarCeritaGrameerBankdi TrainingPenguatahKM

(KaryaEnyArofah,Wonolelo) hal.3.

4. Bunga Naik, NasabahTetap Bertambah(Karya Emy

CayaraniGilangharjohal.3.

5. Habis Pelatihan Terbitlah Krida (Karya Istriyanti,

Mulyodadi),hal4.

Denganadanyaberita yang dihadirkanoleh warga lima
desadan untuk warga desatersebut,diharapkaninformasi
tentang kegiatan ekonomi khusus kegiatan ekonomi yang
melibatkan perempuandi lima desadapat diketahui dan
bermanfaabagiwarga.(may)
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Analisis Info

Liputan Trotoar Kompas
Ingin Menghadirkan Apa?

arian Kompas edisi Minggu 19 Desember2010

membuat cover story tentang trotoar di Jakarta

dengarfoto utamahalamarsatuselebatujuhkolom
yang merekam sepenggaltrotoar di belakang Gedung
DPR/MPR, dengan lubang mengangacukup besar dan
panjang Padafoto tersebupejalanterpaksaarusberjalandi
badarjalan.

Untuk liputan ini Kompas menurunkanempattulisan.
Satutulisan,yangditawarkarsebagaiulisanutamadimuatdi
halaman depaberjudulDi Trotoar Kita BerdemokrasiDua
tulisan, yaitu Bahkan, Trotoar Pun Macet dan Siapayang
MengurusTrotoar mengisipenuhhalaman31. Tulisan Awas
Ditelan Lubangdisertaifoto berukurarempatkolom mengisi
separothalamar82.

Laporanpanjangkompastampakny&angin menunjukkan
sepeti apa kota besa (di Indonesia) seperti Jekarta
memperlakukarpara pejalan kakinya. Jika diangkatlebih
tinggi lagi, yaitu padarelasi antaranegaradenganwarga
negaraparangkallaporanini ingin menunjukkarbagaimana
negaa memperakukan warga negaranya. Dan trotoar
merupakaiendelauntukmelihatitu.

Maksudke arahitu sudathterlihatketikalaporanini dibuka
denganparagraf berbunyiCiri kota yang demokratisbisa
dilihat dari trotoarnya. Sejauh mana kota besar seperti
Jakartamemperlakukaparapejalankakinya?

Ide demokrasidenganmelihat fasilitas publik bernama
trotoar terinspirasi dari pernyataanWali Kota Bogota,
Kolombia,EnriquePenalosa.

Ketika berkunjung ke Jakarta pada 2009 Penalosa
mengatakarirotoar yang nyamanadalahelemendasarbagi
sebuahkota yang demokratis.“Di trotoar masyarakatari
berbagaielemenkelas sosial dan ekonomi bertemudalam
statusyang sama,sebaggiejalankaki,”katanya(Di Trotoar
Kita Berdemokrasihall).

Apakah kota besarbernamalakartasudahbisa disebut
demokratis, jika menggunakan perspektif tersebut?
Jawabannyaadalah belum. Sebab, fakta yang disajikan
melalui laporanKompasmenunjukkanmasih lebih banyak
trotoaryangtidak bisadiaksegejalarkaki daripadayangbisa
dilalui dengannyamandanaman.Bahkan,laporan ini pun
menunjukkan fakta adanya seorang wamga yang tewas
tertabrakbus akibat dia terpaksaberjalandi badanjalan. la
terpaksaberjalandi badanjalan karenatrotoar tertutup
pedagang.
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Dari sisi visual, empatdari lima foto yang ditampilkan
menunjukkartidak berfungsinyarotoar yaitu untuk pejalan
kaki. Selain trotoabolong seperti pad@ato di halamarsatu,
adatrotoar jadi tempatparkir sepedamotor, trotoar dipakai
tempatlapak pedagangkaki lima, kemudiansepedamotor
melajudi trotoaryangmembuapejalarterpaksanenepi.
TemuariapangarKompagdidukunghasilpenelitianembaga
CleanrAir Initiative for AsianCitiesCenteryangdibiayaiBank
PembangunaAsia yang disampaikardi Manila 25-27 Mei
2010. Penelitian tersebut menunjukkan dari aspek
aksesibilitaspejalankaki, dari 13 kota Asia yang diteliti,
Jakartapadaperingkatterendah Faktaini dikutip di tulisan
utama.

Membacakeempattulisan Kompas pembacalangsung
akanmendapajawabanatau berkesimpularbahwaJakarta
bukanlah kota yang demokratis. Ini jika mengikuti alur
berpikiryangdijadikantitik tolakpenyusunareportase.
Namun, mengapasituasi seperti itu terjadi merupakan
pertanyaarmendasalang tidak terjawabsetelahmembaca
keempat laporakompasApakah keadaan seperti itu karena
ketidaktahuarpembiararataupengabaian?

Jika hal itu karenaketidaktahuanpertanyaannyadalah
siapa yang tidak tahu? Pemerintah,penggunakendaraan
bermotorpemilik bengkel pemilik toko, pedagangaki lima,
pengelolgarkirsiapapumereka¥idakadajawabanSebab,
pengetahuan pamhak yangoerinteraksi dalarpenggunaan
maupurpenyalahgunaanotoarini tidakhadirdalamlaporan.
Bahwaterjadinyapenyalahgunaatrotoar di Jakartakarena
budayamasyarakabelummelihatbegitu pentingnyafungsi
trotoar tidak bisa dikatakan sebagaifakta empirik. Ini
merupakarpendapaseorangarsiteklanskap.Sesungguhnya
ia adalah pihak yang beradadi luar lingkaran interaksi
tersebut.

Benarkahmasyarakabelum melihat begitu pentingnya
fungsitrotoar sepertdisampaikamarasumberPak adafakta
empirik dalam tulisan yang bisa mendukunguanen itu. Ini
karenatak adasatupundari parapihakitu yangpenilaiannya
dihadirkan dalam tulisan sehingga bisa diketehui dan
kemudiardipahampembaca.

Apabila kondisi tersebut diakibatkan pembiaran,
pertanyaannyadalahsiapayangmelakukarnpembiararatau
pengabaikarman bagaimangembiararatau pengabaiaritu
berlangsung?

Padatulisan Siapa yang MengurusTrotoar dihadirkan



Analisis Info

KepalaBidang Pemeliharaadalandan JembatarDinas PU
DKI Jakarta. Melalui dia pembacadisuguhi informasi
mengenai siapa pengelola trotoat tentang trotoar yang
berfungsbaikdananggarampemeliharaafasilitasini.
Mengenaitrotoar yang diokupasi PKL, menurutdia, itu
merupakan tanggung jawab Dinas Ketenteraman dan
Ketertiban. Soal banyaknyatrotoar yang rusak, ini akibat
minimnya anggaran pemelitzean. Dana hany&ukup untuk
perbaikan-perbaikarkecil. Alokasi anggaran tergantung
persetujuaPRD.

Kompas tidak mendhadirkan penglasan dari Dinas
KetenteramamlanKetertiban.Begitujugatak adapelacakan
ke DPRD untuk mengé¢ahui bagamana sesuigguhrya
pengalokasiaanggaramntukpemeliharaatrotoar

Ketika foto Kompasmenampilkanderetansepedamotor
diparkirditrotoar pembac@akmendapapenjelasamengapa
hal itu bisa terjadi. Tak satupun keteranganbersumber
pengelolaparkir di trotoar ditunjukkanke pembacaBegitu
pula dengan banyaknyapengendarasepedamotor yang
melintagrotoar:mengapaaksatupurdarimerekaitanya.

kkkkkkkkkkkkkhkkkkkkhkkkk

Semestinyalaporanpanjangsepertiini bisamenjelaskan
kepadapublik/khalayakpembacanengapasituasisemacam
itu terjadi.

Jawabandan penjelasanyang membuatpembacabisa
menilainyasecararasionaltentulah melalui paparanfakta-
fakta empirik denganpemilihannarasumbeyang tepatdan
pertanyaan-pertanyaarendasayangtepatdanrelevan.

Pemilihannarasumbeyangtepattentudiawali pemetaan

atas para pihak atau aktor/pelaku yaegnteraksi di sebuah
ruangfisik berwujudjalur trotoaryangbisadimaknaibukan
hanyasebagaiempatrangberjalantapisebagaiuanguntuk
mewujudkarterpenuhinyalandihamgainyahakwarganegara
dan kewajibannegarauntuk memenuhinyasertakewajiban
sesama&varganegaraintukmenghagaihaksesama.
Untuk menjelaskansituasi itu, sebenarnyapemetaannya
sangatsederhanaPertamamenunjukkarapasesungguhnya
trotoarsecargungsionalmaupunsubstansialbahkansecara
legal.

Secarafungsionaltrotoar merupakarbagiandari sistem
transportasiuntuk tempatorang berjalan. Secaralegal, ia
diaturdalamUU 22/2009entand-alu-lintas AngkutanDarat
dan Jalanditegaskanperuntukantrotoar hanyauntuk para
pejalarkaki.

Secarasubstansialfasilitastrotoarmerupakarhak warga
negaraatasrasaamandannyaman.Bahkanhakini dijamin
undang-undangebagaimangerterapadapasall31(1), yaitu

..Pejalankaki berhak atas ketersediaarfasilitas pendukung
yangberupatrotoar, tempapenyeberangadanfasilitaslain.

Tak hanya itu, pelanggaran yang menyebabkan
terganggunya fungsi yang berakibat terampasnya hak
penggundrotoar merupakartindak pidana.Tentangini UU
22/2009 menegaskan...setiaporang yang mengakibatkan
terganggunydungsiperlengkapanalan sepertitrotoar dan
halte, bisa dipidana denganpidana penjara paling lama 1
(satu)tahunataudendgpalingbanyakRp.24juta.

Secaradeduktif, jurnalis bisamelihatbahwajika trotoar
tidak tersedia,berarti ada hak warga negarayang tidak
dipenuhi. Pertanyaaryang jawabannyaharusdicari secara
empirik adalah,mengapdidak tersedia.Begitu sebaliknya,
jika trotoar tersediadan berfungsibaik, berarti hak warga
dipenuhiPertanyaannyajengapa?

Apabila trotoar tersedianamun pejalankaki tidak bisa
mendapatkanhaknya, bahkan mereka terancam bahaya,
berartipemenuhamhakwargatidak dipenuhi.Pertanyaannya,
mengapaerjadidemikian?

Dari sini jurnalis bisa memetakanpersoalantrotoar
melaluifaktaempirikyangdilihatnyasehari-hariPertanyaan-
pertanyaalanjutanbisamulaidiajukan.

Dalamhal begitubanyaknydrotoartidak berfungsi fakta
empiris yang harusdihadirkanadalahapadan siapa yang
menyebabkantrotoar tidak berfungsi. Bagaimanatidak
berfungsinyadrotoartersebutlanapaakibatnya?

Tatkalapertanyaarsiapalalu terpetakarparapelakunya,
makamerekanilah yangharusmasukdalamdaftarparapihak
yang dijadikan narasumberJika yang menyalahgunakan
fungsi trotoar adalahPKL, pengelolaparkir, pemilik toko,
pengendara sepeda motor, dinas pertamanan yang
membangurpot di tengahtrotoar (sehinggarotoar menjadi
sempit),misalnya,makamerekalatyangharusmasukdaftar
untuk ditanyai. Dari merekapertanyaanbisa berkembang.
Misalnya PKL berjualandi trotoar karenadiizinkan aparat
pemerintahmakaaparapemerintatyangmengizinkarharus
puladitanyai:mengapanerekamengizinkan,dst.

Begitu pula ketika instansiteknis menyatakaranggaran
pemeliharaaterbatasmamunDPRDtidak menyetujuialokasi
anggararsesuakebutuhanmakaDPRD pun harusditanyai
untuk mengetahuialasanmereka.Dari sanajurnalis bisa
menggalibagaimanasesungguhny@®PRD sebagaibagian
dari negaramenilai keberadaarwarga negara,khususnya
pejalan kaki yandperhak atas rasaman damyaman bahkan
undang-undangunsudahmenegaskannya.

Bersambung ke halaman 9
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Membahas HIV/AIDS,
bukan Sekadar Statistik

tiap memasukibulan Desembermedia pers selalu
Semberitakalp)eristiwaseputaperingatarHariAIDS

e-Dunia.Memang,tanggal1 Desemberditetapkan
sebagaHariAIDS se-Dunia.

Melalui media,masyarakatliberi informasitentangapa
saja yangderjadi terutamanenyangkut HIV/AIDSdi seluruh
dunia AdatentandkeberhasilameredanepidemiAlDS. Ada
pula berita tentang bertanbahnya jumlah orang yang
terinfeksiHIV dansegalgernak-pernilkegiatanparaaktivis
peduli AIDS, termasuk masalahsosial yang melingkari
persoalanini. Selain pemberitaartentanganekaperistiwa,
media juga menampungberbagaitulisan, masih seputar
HIV/AIDS, baik berupaartikel opini karya paraahli yang
berkompeteui bidangini, profesionamedis maupuriputan
mendalam para jurnalis yang mengupasperkembangan,
kendaladansegalgeristiwayangtentusajamenyangkutian
relevardengarpermasalahatersebut.

Sepertiyang sudahterjadi sebelumnyasetelahawal
bulan Desembeiberlalu, ataumasihdalambulan Desember
sekali pun, pemberitaanmengenai HIV/AIDS menyurut
frekuensinya.Artinya, tulisan artikel opini maupunberita
dalamberbagaragamtaklagibanyakmuncul.Bahkankalau
pun muncul, lebih pada terjadinya peristiwa teragenda,
misalnya pemberitahuan aparat berwenang tentang
perkembangarpenanganarHIV/AIDS di daerahnyaBisa
pulaberupambauardaripihakotoritas.Namun Jebihbanyak
didominasi berita tentang penambaharpengidap.ltu saja
masih dengan "pemahamanlama” mengenai penulisan
masalatHIV/AIDS yangbaikdanbenarMisalnyamasihsaja
ditemuijudul di mediacetakyangditulis, "jumlah penderita
penyakitAIDS meningkat”, atau memberipenekanarpada
sifatvirusyangdisebutsebagaivirus yangmematikan”Dua
frasa tersebutadalah sekadarcontoh betapa pemahaman
tentangHIV/AIDS belum sepenuhnyalikuasaioleh awak
media.

Demikianlah perkembangarpenanganarHIV/AIDS di
negeriini, disikapi mediamasihsebatasnenampilkarfakta,
meskipun ditulis dalam narasi aneka ragam berita, tapi
substansinyaetaralengarpemaparastatistikbelaka Untuk
sekadacontoh beberapgudul beritadi mediadikutipkandari

suratkabar sebagai berik66 Kasus HIV/AIDS di Kebumen,

31 Penderita Meninggal (Kedaulatan Rakyat 3/12/10);
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HIV/AIDS di Kota Yogya 410 Kasus(KeddaulatanRakyat,
29/10/10); Penderita AIDS di Temanggungl137 Orang
(Kedaulabn Rakyat 2/12/10) Lagi, 5 Penderia AIDS
Meninggal (Kedaulatan Rakyat 3/12/10) dan Ibu Rumah
Tangga Penderita HIV/AIDS Meningkat (Koran Tempo
2/12/10).

Adalahkenyataanbahwamediapersmasihbanyakyang
memandang berita seputar HIV/AIDS, perkembangan
maupun penanganannya, sebagai "tidak setidék bernilai
jual.Beritaitu dipandangnasihkalah’kelas” dibandingoerita
politik, ekonomi, kriminal, misalnya.Bahkanbagi stasiun
televisi, berita tentangHIV/AIDS pastilah menjadi nomor
kesekian,jauh di bawahberita-beritayang dikemasdalam
rubrikinfotainmenttu.

Hanyasedikit mediapers,cetakterutamayangconcern
terhadappersoalaidIV/AIDS dinegerini. Darisedikitmedia
cetakyang concern mempunyaikepeduliantinggi, itu pun
masih dibagi pula, ada media yang benarbenar mengerti,
paham, peduli dan bertanggungjawabmisalnya dengan
memberi bekal yang cukup pada jurnalisnya dengan
pengetahuarmengenaiHIV/AIDS. Ada pula media yang
sekadamemberitakanmisalnyamengambildata,mengutip
statemenyangdikemagdalamberitalempangstraightnews
tanpaharuspeduli denganperspektifapapundari masalah
yangdiberitakan.

Kritisisme

Berita-beritaseputarHIV/AIDS di mediapers, kiranya
dibuat dengan kesadaranpenuh pada satu tujuan, yakni
memberikarinformasiselengkapnyasekaligusnemberikan
wacanademi terbangunnyakritisisme khalayak terhadap
persoalanini. Sebab, jika pemberitaanterjebak menjadi
diskusi tanpa ujung dan tanpa pangkal, misalnya
membenturkan persoalan medis dengan mora dalam
persoalanHIV/AIDS, justru tidak menyelesaikarmasalah,
menjadirumit bahkarmengakibatkapelestariarstigmabagi
mereka yang terinfeksi HIV, yang sesungguhnyaharus
dilindungi. Jika ini yang terjadi, dalam kehidupansosial
mereka (para ODHA -orang dengan HIV/AIDS) akan
terganggu,demikianpula hak-haknyasebagamanusigjuga
terkebiri. Sungguhsebualkesia-siaardantidak adil jika hal
itu masihterjadi.
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Dalameraketerbukaaisekarangkebebasapersmemang
dijamin, akan tetapi dalam hal ini pers harus menjaga
kebebasanpers dalam meliput HIV/AIDS. Pers harus
mengambil sikap yang jelas dan kritis terhadapseluruh
kebijaksanaaryang melanggarpribadi penderitaHIV dan
AIDS dan kepentinganmasyarakatPersjuga mempunyai
tanggung jawab kepada masyargk@inbaca untuk memberi
informasi yang akurat. Ini berarti, tulisan atau berita yang
dimotivasi ketakutandan ketidaktahuartentangHIV/AIDS
harusdihindari (11 LangkahMemahamiHIV&AIDS: KPA-
LP3Y2008)

Permasalahakini sudahberkembangmenjadisemakin
kompleks,namunsekaligusjuga semakinterbuka.Artinya,
epidemiAIDS yang dulu ditutup-tutupi, tidak diakui oleh
otoritas penguasadalam hal ini negara,sekarangsudah
demikiangamblangliutarakarbahwahalini adalalpersoalan
bangsaNegaramembukaaksesseluas-luasnyhagi mereka
yangterinfeksiHIV, baik dalampenanganaawal,perawatan
sampalayanarkesehatan.

Langkahitu tentu tidak akanberarti apa-apgika tanpa
adanyaperanpers. Dengankekuatanyang dimiliki, media
mengantarkainformasiyang berbasisfakta, realitassosial,
kepadakhalayak.Pemahamakhalayakatashal ini menjadi
berwarna.idaklagi hitamputih.Namun sedikitdemisedikit,
pemihakankepadamerekayang terinfeksi HIV terbangun
dengan seksama. Para penyelenggaran organisasi non
pemerintahlembagawadayanasyarakatmunculmenyikapi
persoalanni, menjadibentengdan memfasilitasikeperluan
paraODHA. Bahumembahuwengarpemerintahparaaktivis
LSM terus mengupayakarangkah-langkahkonkret demi
tersosialisasikan program penanganan HIV/AIDS dan
mencegalatuhnysbanyakkorban.

Simbioseyangterjadipadapihak-pihakmediapers,LSM
dan pemerintah, mewujudkan kenyataan, sejauh ini
kepentinganpublik untuk mendapatkarinformasi seputar
persoalarni memangudalmakinbanyakterlayani.Namun,
pertanyaannyaadalah, sudahkahcukup? Tentu jawabnya
belum. Masih banyak hal yang perlu dikerjakan, perlu
dibenahijika sudahdikerjakan demi penyempurnaangdan
perluide-idebaru kreatifdari parapemangkikebijakanyang
berkompeteterhadapersoalaini.

Perannegara

Dalam upaya pencegahanperawatan,pendidikan dan
pemberian sarana pendukung, peran negara sangatlah
dominan, terutama untuk terus menjaga kelangsungan
kemudahanmendapatkanobat antiretroviral (ARV) bagi
ODHA. Selainitu, penanggulangaAlDS merupakarsalah
satu komitmen pembangunanmilenium di tahun 2015.
Menghentikan infekd bamu HIV dan mengirangi laju
epidemAIDS.

Dengan dana domestik dan luar negeri, pemerintah
memberikan pengobatan ARV bagi mereka yang
membutuhkanLaporanKementeriarKesehatarRl, dikutip
Sekretaris Komisi PenanggulangarAIDS (KPA) Pusat,
NafsiahMboi, tingkat kematianakibatAIDS dapatditekan
dari46 perserdi tahun2006menjadil7 perserdi tahun2008.
Tahun2010terdapat789 tempatlayanantes dan konseling
HIV sera259tepatlayananpengobatadRV di rumahsakit,
maupunpuskesmasJumlahlokasi layananitu diupayakan
terusbertambah(Kompasl/12/10).

Data di atastentu sangatmenggembirakandi tengah
mengarusnyderbagairealitassosialyang terjadi di tengah
masyarakatsaatini. Namun, di media, informasi seputar
HIV/AIDS yangsemestinyanempunyanewsvalug karena
menyangkutnilai kemanusiaaiqmanusiaitu, kadangmasih
seringkalahataudikalahkandengarfaktaatasrealitassosial
lain, sepertielahdisebutdi atas Dengardemikian kegigihan
mediapersdalamterusmenginformasikapersoalarni, baik
dalambentukmemberinformasiselengkapnygenggugatan
demi membangurkritisisme, atau memberi wacanabaru,
belumlahsecar&onsisterdilakukan.

Dalam bentuk gugatan misalnya, sejaudma media pers
seringmempertanyakakelangsungaketersediaadanabagi
pengadaan ARV itu dipertahankan? Bagaimana jika
pemerintahtidak mendapatkartagi danadari luar? Apakah
dana domestik mencukupi? Berapa dianggarkan?Sudah
sampai di mana kekuatan penganggararitu? Meratakah
sampai kelaerah? Pertanyaaemacam inmasih akarierus
bertambahjika ingin mendapatkarinformasi lengkapdan
pastimenyangkupersoalarersebut.

Namun, tentu saja tidak semua pengelola media
mempunyaipemahamaryang samadalam menyadariatau
menganggapersoalanHIV/AIDS itu penting, sepertijika
mereka memberitakanpersoalanlain. Dalam newsoom
mediapastilahadaskalaprioritasuntukfaktasepertapayang
perludisiarkandantidakdisiarkanApalagi,dalamnewsoom
terdiri atashanyakorangyangmempunyapreferensberbeda
dalammemandangersoalailV/AIDS.

Yang selalu diharapkan khalayak sebenarnyaadalah
informasi lengkap sesuaidengankebutuhanmereka. Jika
informasiseputarHIV/AIDS diberikan,kemudiankhalayak
menerimanya, semangat menjual sensasi semestinya
dipinggirkan. Gaya semacamitu, tidak lagi relevan bagi
pemberitaammediapers.Merekayangmenjadikorbantentu
harusdalamlindungan Pemberitaanengammengedepankan
empati, merupakankeniscayaabagi media pers memberi
informasi, wacana, sekaligus kritisisme khalayak dalam
memandangersoalami.(agoesvidhartono)
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Laporan Kegiatan ASPPUK
Selama Desember

Pada bulan Desember seperti biasa, Asppuk (Asosiasi
Pendamping Perempuan Usaha Kecil) selain
menyelenggarakaRGD (Focus Group Discussiol di lima
desalesajugamelakukarkegiatariain sepertpelatiharyang
merupakanfollow up dari diskusi gugus belajar Dalam
ringkasannyaAsppuk juga memberikanbeberapacatatan
sepertcapainhambatamtaupendukungertasolusi.

Berikut ini deskripsi masing-masing kegiatan dan
dilengkapidengarcatatannyaebagabahardiskusi:

1. PendampinganPengurus Jarpuk, LKP dan calon

kader

Capaianfungsi pengurusdan pengaturJarpukdan LKP

memunculkarkaderbaruuntukreoiganisasiminimaltiga

orangperdesa.

Hambatannyalingkup gerak masih terbatasLKP dan

dusunsertapemahamaiisu dan strategisgerakanmasih

lemah.

Solusi:MemotivasiSDM danmengawakaderkaderaktif

di luar dusun/desalarpukdan LKP sertamembangun

strateggerakarperempuan.

2. Pelatihan di desa Srihardono tentang pemanfaatan
pekarangaruntuktanamansayurandan pengelolaan
pupukkandanguntukmendukungertanianorganik.

Capaian:

- Terlaksanannygelatihanpada8-9 Desemberdi
Dusun Gulon, dilanjutkan praktek tanam sayur
organikdengarpupukorganik.

- Terbentukny&elompokdaril5anggota.
Hambatan:Pertanianorganik belum cukup diterapkan
masyarakat
PendukungTokoh dusunsudahmengembangkapupuk
organik.

Solusi: Penguatakelompok barisebagai motivasintuk

mengembangkan usatemaman sayurasrganik sebagai

percontohaudi tingkatdesa.

3. Pelatihan pengelolaan sampah dengan kerajinan
tangan.
Capaian:
- Terlaksananyagerakanpemisahsampahorganik
dannonorganik
- Pelatihandiikuti 23 pesertadan difokuskan di
DusunKadekrowo.
- Terbentuk kelompok pengrajin di Dusun
Kadekrowo
Pendukung:Sudahada bank sampah,sehinggatinggal
melanjutkargerakaringkatdesa.
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Solusi: Penguatanorganisasipengelolaansampahdan
peningkatakualitaskerajinandanpasar

4. Pelatihan pada 27 Desembertentang Diversifikasi
usahaberbasishahanlokal dandifasilitasiolehDinas
Perindustrian dan PerdaganganKabupatenBantul
(Disperindag)

Capaian:

- Pelatihantelah diselenggarakaiselamatiga hari
dan dihadiri 20 pesertadan narasumberdari
Disperidag.

- Terbentukpula satu kelompok pembuattela-tela
singkongdankripik sukundanstik sukun.

PendukungDipahamiresepdan praktekbahandanalat-

alatsederhansertgpesertaangabersemangat.

Solusi: Kegiatankelompokdifokuskandi dusunKaron,

Mulyodadi.

5. PelatihanPembuatarKripik Tempe.
Capaian:
- Terlaksananyagelatihanselamatiga hari, 27-29
Desembedandihadiri30peserta.
- Terbentuknyakelompok pembuatkripik tempe
yangberjumlahlOorang.
- Praktek ditindaklanjuti oleh peserta untuk
tambahamisahalanrintisanusahaaru
Pendukung:Pesertasangat berminat membuat tempe
karenébahardengamudahdidapadi lingkungardusun.
Solusi: Terbentuk penanggungjawalyang mengkoor
dinasikelompokdanpasar

Kegiatan FGD:

1. Desa Jambidan pada 15 Desemberdengan topik
kesehataneproduksi.
Diskusi diselenggarakan di Dusun Kretek d#émdiri 15
peserta.Pembahasaiatau diskusi padakegiatangugus
belgjar tersebut meliputi; pemahaman, pencegahan
penyakit, masalahatau kendalaperempuamenghadapi
kesehatarmdan evaluasidanrefleksi terhadapgerempuan
tentandgesehatareproduksi.
Hambatan:banyak pesertamerasatakut pada penyakit
sehinggdebihbaiktidaktahu,dankurangmemperhatikan
tubuhnyasehingg&eluhartidakdirasakan.
Solusi:Menghadirkamidanterdekasebaganarasumber
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2. Desa Srihardono pada 16 Desemberdengantopik
Pengoganisasiarkelompolperempuan.
Diskusi diselenggarakadi rumahKepalaDusunGulon
dandihadiril8peserta.
Hambatan:
- Kurang pemahaman tentang pentingnya
beroganisasi
- Kurangbekerjasamantamperempuan.
Solusi: Penguatakelompok perempuarlan menuliskan
visi danmisikelompokperempuagangterbentuk.

3. Desa Wonolelo pada 17 Desemberdengan topik

Pembagiarkerjadalamrumahtangga.

Diskusidihadiril6orangdankeluagaBapakMuhidindan
Ibu tuti dijadikan contoh sebagaikeluaga yang dapat
berbagperardalamkehiduparberkeluaga.

Tamget:

- Memberikanpengetahuakepadapesertaentang
analisgpembagiakerjadalamrumahtangga.

- Memberikan pemahaman dalam pembagian
keputusarkeluaga sertacaramengatasimasalah
dalamkeluaga.

Solusi: Melihat sosok tauladandi lingkungan sekitar
sebagatontohpembelajaran.

4. Desa Mulyodadi pada 18 Desemberdengantopik
Pemahamaberorganisasi.
Diskusidi selenggarakadi kediamaribu Mutianingsihdi
dusurNgentalkdandihadiri33peserta.
Tamget:
- Memberikan pemahamantentang arti penting
beroganisaspadakelompokperempuan.

- Memberikan pengetahuan tentang tujuan
beroganisasiyang memiliki kemanfaatanbagi
peserta.

Solusi:Pembentukakelompokbaru.

5. Desa Gilangharjo dengan topik Pemahamandan
PendidikarKritis.
Diskusidihadiri17 pesertalengarmetodesatucarauntuk
peningkatakapasitasliri perempuan.
Hambatan:Pesertamasih bingung dalam pemahaman
yangdiberikan.
Solusi:Perludilanjutkandengardiskusitentangkasusdi
desanya.

PembentukanKelompok Baru di Empat Desa

Kelompok baru yang terbentuk di Dusun Gulon, Desa
Srihardono,Dusun Kadekrowo, Desa Gilangharjo, Dusun
Karon, DesaMulyodadidanKelompokUsahatingkatdusun
di Desalambidan.

Dari diskus terbertuk pula tujuan dan kepengurusan
kelompokbaruitu sertaahapamintisankelompokusaha.
Catataratausolusinyayaknimasihperlupenguatakelompok
barutersebut.

PendampingandanPengorganisasiat.KP
Mempersiapkanadministrasi LKP untuk Rapat Anggota
Tahunan(RAT) dan menghadirkankonsultanadministrasi
untuk membahasantaralain penyusutan,SHU, tabungan
perhitungarceklaporarkeuangan.

Kondisi pada bulan ini LKP Kadisoro penjajakandalam
mencarpengurusintukdijadikanpengawagtim asppul

Sambungan halaman 5

Termasuk soal sanksi pidana bagi pelanggar fungsi
trotoar? Jika ada sigpa dan bagpimana hukuman itu
diterapkan?ika tidak ada,atautidak pernahada,mengapa
demikian?

Tanpa menjadikan mereka narasumberdan menanyai
mereka jurnalis tak bisa menbargun argumen untuk
menjelaskamengapdrotoardi Jakartgdansesungguhnyadi
kota-kotalain) tidak berfungsi.Denganfakta-faktaempirik,
hasil wawancaradengan mereka dilengkapi fakta hasil
pengamatanjurnalis bisa membantupublik atau khalayak
pembacanymemahamianmenilairealitas.

Untukmenijelaskasebuahealitasjurnalistentusajabisa
dan boleh berangkatdenganhipotesisdan asumsi.Namun,
untuk memperkuat- lebih tepatnyamenguiji— itu ia harus
mencarifakta empirik. Yangterjadi padalaporanini adalah,
“meminjam” keterangannarasumber(arsitek dan pakar

tatakota),yangsesungguhnysangaberjarakdengarrealitas
yangtengaltdiamatijurnalis.

Sayang|aporanpanjangkompastentangtrotoarini tidak
menyajikarfakta-faktaempirisitu secardengkap dankedua,
tidak dibangurdari pemahamasederhana mengertaotoar
Padahal,langkah itu jauh lebih mudah. Terutamaketika
jurnalis akan memetakanpersoalandan memanduproses
pengumpulariakta empirik. Laporanini justru bertitik tolak
daritemabesabernamalemokrasi.

Lantas, wacana apa yang ingin dihadirkan melalui
reportaseni? Sebabpembacaidak terbantudalammelihat
realitasbernamakehidupan”trotoardi JakartaSetelaHelah
membacakeempattulisan, pembacapun masih bertanya-
tanyamengap#akpejalarkaki untukamandannyamarnhak
ini dilindungihukummelaluiUU 22/2009) berupérotoar tak
bisadidapat{dedih purwadi)
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Harl AIDS Sedunia 2010:
Pendidikan HIV/AIDS Perlu "Di-r eview"

iperkirakansaatini, sekitar314.000oranghidup

denganHIV di Indonesia,sebuahnegarayang

memiliki epidemi paling cepat berkembangdi
Asia. Jumlahini telah meningkattajam dalam beberapa
tahunterakhirdandiperkirakarakanlebihdariduakali lipat
padatahun 2014 jika pendekataruntuk pencegahaidIV
tidak diperbaiki. Peningkatanini karenabeberapafaktor
termasuk:industri seks yang luas di negaraitu, klinik
pengujian dan pengobatgang terbatas; penduddengan
mobilitastinggi, populasiyangtumbuhpesatianorangyang
menyuntikkannarkobacukup tinggi, dan tantanganyang
diciptakanoleh krisis ekonomidan bencanaalam sangat
besar

MenanggapiancamanAIDS yang kian besar dalam
rangka hari AIDS Dunia 2010, Kementrian Pendidikan
Nasional (Kemdiknas) merasaperlu mengkaji ulang
Pendidikan HIV/AIDS. Selamaini pendidikan tentang
HIV/AIDS sudaterintegrasiewatbeberapanatapelajaran
di sekolahsepertiBiologi, bahasalindonesia,Pendidikan
JasmanKesehatandanlain-lainnyaAkantetapikurikulum

tersebut juga akan deviewsupaya jelas topik yang sangat

penting atautidak untuk bisa masukkurikulum sehingga
tepatsasaran.

DemikiandikatakarDirjen PendidikarNon Formaldan
Informal Kementrian PendidikanNasional (Kemdiknas)
HamidMuhammadli JakartaJumai(26/11/10).Pengkajian
ulang tersebut dimaksudkan agar edukasi tentang
HIV/AIDS menjadiebihmudahdimengerti.

"Dengan review ini diharapkan pendidikan mengenai
HIV/AIDS tidakabu-abu,tandasdamid.

Menurutdia, pencegahapenulararHIV/AIDS melalui

sektorpendidikandilakukanoleh Kemdiknas paik melalui
jalur formal maupuninformal dengancara memasukkan
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masalahHIV/AIDS agar terintegrasidengankurikulum
pendidikan dasay menengah,dan tinggi, serta melalui
penyebarluasamkupedomanmodul,posterdantelevisi.

Padal DesemberKemdiknasjuga akan menyeleng-
garakarperingatarnariAIDS SeduniaTahunini peringatan
tersebubertemaJniversalAccesandHuman Right (Akses
Universd dan Hak asad Manusia) dengan subtema
Peningkataitdak danAksesPendidikaruntukSemuaGuna
MenekanLaju Epidemi HIV/AIDS di Indonesiamenuju
tercapainyaTujuan PembangunarMilenium (MDGS)”,
serta slogan “Stop AIDS”: Tingkatkan Hak dan Akses
Pendidikaruntuksemua.

Arif Rahman,Ketua Harian Komite NasionalUnesco
untuk Indonesiamengatakan,dalam memperingatihari
AIDS Seduniamasihbanyakdirayakandenganperayaan.
“Diharapkan dengan 50 persenlagi bisa diisi dengan
kegiatan-kegiataganglebih positif sepertiworkshopatau
seminarlsi kegiatanharuslebih kontekstuabdibandingkan
yang sudah-sudah,” kata Arif. (Sumber:
http://edukasi.kompas.com/)
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Mengenal Pers
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agaimanakondisi mediapers padamasanegeriini

dipimpin olehrezimrepresifOrde Baru?Salahsatu

jawabnya adalah buku ini. Memang, buku yang
berawal dari penelitian untuk skripsi penulis di Fisipol
UniversitasGadjahMada, Jurusanlimu Komunikasi,tahun
1990,ini begitugamblangnemberikargambaratkondisipers
di TanahAir padasaatsistemotoritariankental memenuhi
selurursendikehiduparmmasyarakat.

Rentangvaktu20tahunke belakangjika ditarik darisaat
ini, memangbukanlahwaktu yang sebentarArtinya, sudah
banyakperubaharerjadidalamkehiduparpersdi Indonesia
pascauntuhnyaOrdeBarupadaVieil998 Pembacgangsaat
ini masih duduk di bangku kuliamisalnya, tentu tidak serta
merta bisa mengingat —apdagi menikmat—bagamana
berita-beritadi koranpadamasaitu. Denganhadirnyabuku
ini, merekadiajakkembalimasukke dalamsituasisaainegara
bolehdikatasedangadamasguncaknyanengendalikaapa
saja, demi melanggengkarkekuasaarrezim, termasukdi
dalamnyanengendalikakehiduparpers.

Adabanyakmediapersterutamasuratkabadi Indonesia
yangtumbuhdanberkembanginggatahun1990itu, terutama
jika mengacupadasaatkaryaini ditulis. Namun,mengapa
hanyaKompasdanSuara Karyayangdipilih sebagakajian?
Menurut penulisbuku ini, Kompasdipilih karenamewakili
pers yang tumbuh dan dibesarkan oleh menguatnya
kapitalisme SedangkaiSuaraKarya, adalahwakil persyang
lahir dan bertahankarenakepentingan-kepentingamegara
(birokrasi)yangbersifafpraksighal9).

Padamasaitu, duasuratkabatersebutmerupakammedia
pers utama di Indonesia. Menurut Ashadi Siregar yang
menuliskatapengantabukuini, pertimbangamemilih dua
suratkabaitu cukupberalasanmengingatitra keduamedia
itu khas Kompasyanglahirtahunl965berdasarkaketentuan

padaMasa Rezim Repesif

Judul Buku : Pers Orde Baru
Tinjauan Isi “Kompas” dan “Suara Karya”
Penulis Rizal Mallarangeng
Penerbit Kepustakaan Populer Gramedia + Freedom Institute
Tahun 2010
Tebal Xxvi + 155

IndonesiaDalam pertumbuhanny&ompasdikenal sebagai
korandenganoplahterbesadi IndonesiaSedangkarSuara
Karyayang lahirl971 padara konsolidagpemerintah Orde
Baru, sebagaiorgan resmi GolonganKarya (Golkar) yang
memenangkasuaranayoritasetiappemilihanumum tetapi
terbit dengan oplah di bawah Kompas Karena itu, di
lingkungan pengkaji media, biasanya terlontar lelucon,
Kompaskoranminoritasuntukmayoritas SuarakKaryakoran
mayoritasintukminoritas-korpspegawanegerihalxv).

Padaparuhterakhirl980-ankehiduparpersdi Indonesia
mulai masukke dalamindustrialisasiPersaingampun makin
ketat. Maka pers nasionalmenjadi sangatrentanterhadap
godaanterutamahanya demi menggetarkandawai-dawai
primitif, sekssadismedancrime yangdikemasdengamada
sensasionalulgar, demimerebutpangsgpasaruas(hal 2).
Bertitik tolak dari masalahini, menurutpenulis,unsuretika
adalahkeniscayaardalampembicaraartentangpers.Yakni
kajian etika tentang apa yang dilakukan pers dalam
berhadaparatau beradadi tengahterpaandaya-dayatak
berwajatdalammasyarakaindonesikontempore(hal8).

Dipecahmenjaditiga bagianpokok,bukuini padabagian
pertamamengupastajuk rencanadanberitautama.Dengan
uraianteknisdanpenjelasateoritis,dipaparkartajukrencana
dan berita utamadua suratkabartersebut.Maka terlihatlah
tajuk rencananetral,mendukungtauditulis dengarmemilih
gayaakademis.

Demikianlahpersindonesiasaaini sudatdemikianbebas
dan maju, dibanding 20 tahun lalu skajian dalam buku ini
dibuat. Setidaknyaperkembangaselama?0 tahunterakhir
telahmembuatvajahpersindonesidebih berwarnaNamun,
kehadiranbuku ini, telah membukakarcakrawalaluas bagi
siapasaja,untuk bisamemahamkondisi perssesuakeranya,
yakni ketika semuasendikehiduparnwarga negaradikontrol

pemerintah Orde Lamaghingga menjadi organ resmi Partai melalui sistempemerintaharotoriter di bawahOrde Baru.

Katolik, partaiyang didukungoleh komunitasminoritasdi

(awd
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- - Retno Kustati

Foto : awd/LP3Y

akhir
Ekonomi e€geri ini pernah memasuki era ketika keterpurukan

ditandai terjadi di segala sendi kehidupan, baik sosial,
sejarah. ~ ckonomi maupun politik. Itu mulai dirasakan pada
1997 ketika krisis moneter terjadi, hingga awal 1998.
Baru terpuruk, pun kehidupan sosial dan politik merosot
AW dengan berbagai peristiwa yang kemudian menjadi
T
lebinPada tahun 1998, pasca tergulingnya rezim otoriter Orde
hadir pimpinan Soeharto, berbagai kalangan menata diri.
arga pun membangun kembali reruntuhan sendi kehidupan.
Klg@ft dengan satu tujuan, demi mendapatkan kehidupan yang
kegiatapapenhisepbagassrsciayapnasy Rekab (anM) banyak yang
saja meM@liadilagilitator dan mendampingi masyarakat.
se Pada tahun itulah seorang perempuan asal Delanggu

Perspektifpernama Retno Kustati (37) masuk dalam pusaran
saat itu baru
pelayanan pendidikan tinggi di universitas, aktif di
kaubpah lembaga swadaya masyarakat bernama LSM

di Klaten. Itulah kali pertama bagi Retno terjun di
jurusan mMasyarakat secara langsung. Ia bertugas dalam unit
mikro bisnis, yang tentu saja dampingannya adalah

tengah

bidang
dirinyaperempuan.
Gadjdtagi Retno, yang menyelesaikan kuliahnya pada dua
Ekonomi sekaligus, di dua universitas berbeda di Yogya itu,
pekerjaan di LSM seolah sudah dipersiapkan untuk
Ia lulus dari Jurusan Sosiologi Fisipol Universitas
yang Mada (UGM) Yogya 1997 dan juga lulus Fakultas
itulah, Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Yogya,
1996
Mengapa seolah sudah disiapkan? Dua bidang kajian ilmu
12 selama bertahun-tahun dipelajari di bangku universitas
yang kemudian menjadi bekalnya dalam berkarier

tahun
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demi Perempuan

hingga sekarang. “Kayaknya kok klop, ya. Saya terjun di
tengah masyarakat, dan di sana bergulat dengan permasalahan
ckonomi juga,” ujar ibu dua anak ini ketika ditemui di
kantornya, di kawasan Kasongan Bantul baru-baru ini.

Selama berkiprah di LSM Perspektif, telah membawa dirinya
mendapatkan pelajaran berharga, antara lain bagaimana
pendekatan secara ekonomi dan politik bagi perempuan agar
suara perempuan didengar dan mempunyai nilai tawar serta
berpengaruh pada kebijakan.

Begitulah. Waktu pun terus bergulir. Dengan ilmu yang
telah dimiliki dan kemudian diaplikasikan ke tengah
kehidupan masyarakat, membuat Retno terus menekuni
bidang sosial dalam wadah LSM.

Dengan jam terbang yang sudah dikantongi, kini Retno
aktif pada Asosiasi Pemberdayaan Perempuan Usaha Kecil
(Asppuk) dan menduduki jabatan sebagai Sekretaris Eksekutif
wilayah Jawa. Jabatan itu disandang sejak 2002 hingga
sekarang.

Obsesi Retno melalui Asppuk adalah, bagaimana
perempuan mampu berkembang sebagai individu, sesuai
dengan keterampilan, kapasitas, memiliki daya kritis
kemudian memotivasi perempuan lain. Itu yang terus
dilakukan hingga sekarang, dengan metode pendekatan
individu maupun kelompok melalui berbagai forum. Tentu
semua tidaklah berjalan mulus begitu saja. Ada berbagai
kendala di sana-sini. Tapi, bagi Retno itu merupakan tantangan
yang harus diselesaikan. Konflik dengan LSM lain ketika
harus membina daerah yang sama, misalnya, hanyalah salah
satu dari tantangan itu.

Namun, dari persoalan itulah Retno mendapatkan banyak
pengalaman berharga. Antara lain, dia bisa merasakan,
wilayah yang dinilai masih ”perawan” alias belum banyak
LSM yang masuk, hasil yang dicapai pastilah bagus, sesuai
harapan.

Menekuni dunia LSM, agaknya bukanlah cita-citanya.
Menurut anak keempat dari pasangan Rory Sulamtoyo (68)
dan Sri Dati (66) ini, semula ingin menjadi peneliti atau dosen.
Kedua orangtuanya guru. Sang ibu guru SD, dan ayahnya guru
SMP. ”Waktu sekolah di SD saya diajar ibu, dan ketika SMP
diajar ayah,” tambah lulusan SMAN 1 Klaten ini.

Tapi, kenyataan bisa berlainan dengan harapan dan cita-
cita. Meski begitu, ”Saya enjoy saja mengikuti jalan hidup
ini,” kata Retno yang setiap saat harus menumpang bus umum
dari rumahnya di Delanggu, Klaten, untuk beraktivitas di
Yogya atau ke Solo dan berbagai daerah lain.(awd)



